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ABSTRAK

NILA ANGGRAINI. Analisis Pertumbuhan Laba Bank Umum
Syariah di Indonesia Tahun 2019 - 2023 Menggunakan Pendekatan
Risk-Based Bank Rating (R-BBR)

Pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah merupakan salah
satu tolak ukur untuk menilai tingkat kesehatan dan kinerja finansial
perusahaan. semakin tinggi pertumbuhan laba semakin baik keuangan
dan kinerja keuangan suatu perusahaan. Pertumbuhan laba Bank Umum
Syariah di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh kinerja operasional
bank. Dalam penelitian ini rasio keuangan dan indikator Good
Corporate Governance yang digunakan untuk menganalisis
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah.

Penelitian ini memiliki tujuan umtuk mengetahui pengaruh
variabel Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio,
Indikator Dewan Komisaris Independen, indikator Dewan Pengawas
Syariah, Return On Equity, dan Capital Adequacy Ratio secara
simultan terhadap pertumbuhan laba. Sampel pada penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode
2019-2023. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling sehingga memperoleh data sebanyak 40 data selama lima
tahun yang terdiri dari 8 Bank Umum Syariah. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis data panel dengan menggunakan sofware
Eviews 12.

Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil regresi data panel secara
simultan (uji F) keseluruhan variabel berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR), indikator Dewan Komisaris
Independen, dan rasio Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan untuk variabel seperti Non
Performing Financing (NPF), Indikator Dewan Pengawas Syariah, dan
rasio Capital Adequacy Rati (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Dewan Komisaris Independen, Dewan
Pengawas Syariah, Return On Equity (ROE) dan Capital
Adequacy Rati (CAR).
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ABSTRACT

NILA ANGGRAINI.  Analysis of Profit Growth of Islamic
Commercial Banks in Indonesia 2019 - 2023 Using the Risk-Based
Bank Rating (R-BBR) Approach

One metric used to evaluate a company's health and financial
success is profit growth in Sharia Banks. A company's finances and
financial performance improve with more profit growth. The
operational success of Indonesia's Sharia Banks has an impact on their
profit growth. The profit growth of Sharia Banks is examined in this
study using the financial ratio and Good Corporate Governance
metrics.

The objective of this study is to ascertain the simultaneous impact
on profit growth of the following variables: Return On Equity, Sharia
Supervisory Board Indicator, Independent Board of Commissioners
Indicator, Financing to Deposit Ratio, and Non-Performing Financing.
Sharia banks that were registered with the Financial Services Authority
between 2019 and 2023 made up the study's sample. Purposive
sampling was employed in the sample selection process to gather 40
data points from eight Sharia Banking over a five-year period. Panel
data Analysis using Eviews 12 software is the Analysis technique
employed.

According to the study's findings, profit growth was influenced by
the simultaneous panel data regression (F test) results of every
variable. According to the study's findings, profit growth is influenced
by the Return On Equity (ROE) ratio, the Independent Board of
Commissioners indicator, and the Financing to Deposit Ratio (FDR).
However, factors like Capital Adequacy Ratios (CAR), Sharia
Supervisory Board Indicator, and Non Performing Financing (NPF)
have no influenced on profit growth.

Keywords: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Independent Board of Commissioners,
Sharia Supervisory Board, Return On Equity (ROE) and
Capital Adequacy Ratios (CAR).



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis
Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2019
- 2023 Menggunakan Pendekatan Risk-Based Bank Rating (R-
BBR)”. penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi salah
satu syarat mencapai gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Perbankan
Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Peneliti menyadari bahwa
penyelesaian skripsi ini sangat sulit jika diperoleh bantuan dan arahan
dari berbagai sumber, mulai dari perkuliahan hingga penyusunan
skripsi. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. 1bu Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H. selaku Dekan
FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Tamamudin, M.M. selaku Wakil Dekan bidang
Akademik dan Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

4. Bapak M. Shulthoni, M.S.I., Ph.D. selaku Ketua Program Studi
Perbankan Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

5. Bapak Versiandika Yudha Pratama, M.M selaku dosen
pembimbing skripsi yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan
pikiran untuk mengarahkan peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

6. Bapak Muhammad Nasrullah, M.M selaku Dosen Penasehat
Akademik (DPA) vyang telah membimbing dalam proses
penyusunan skripsi ini.

7. Bapak Dan Ibu Dosen Serta Staff Program Studi Perbankan
Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Yang Telah
Memberi Ilmu Pengetahuan Dan Dukungan Selama Proses
Perkuliahan.

8. Orang Tua Dan Keluarga Peneliti Yang Telah Memberikan
Bantuan Berupa Dukungan Material Dan Moral.



9. Sahabat Serta Teman Yang Telah Banyak Membantu Peneliti
Dalam Menyelesaikan Skripsi Ini.

Peneliti Berharap Allah SWT Berkenan Membalas Segala
Kebaikan Semua Pihak Yang Telah Membantu. Peneliti
Memahami Bahwa Skripsi Ini Masih Jauh Dari Kata Sempurna,
Oleh Karena Itu Demi Kesempurnaan Skripsi Ini, Peneliti

Mengharapkan Kritik Dan Masukan Yang Bermanfaat Dari Semua
Pihak.

Pekalongan, 20 Desember 2024

Nila Anggraini

Xi



DAFTAR ISI

JUDUL ettt ee st e s e s sare e s eae e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA........ccocciivieiiiee ii
NOTA PEMBIMBING .......cooeiiiiiie et iii
PENGESAHAN ...t iv
1Y (O I 1 LR Y,
PERSEMBAHAN ...ttt Vi
ABSTRAK ...ttt viii
ABSTRACT e iX
KATA PENGANTAR ..ottt X
YA A o B 1] Xii
TRANSLITERASI ...ttt Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XX
DAFTAR GAMBAR ...ttt et XXi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXii
BAB | PENDAHULUAN.. ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooiiiiniiiiiinnen 1
B. Rumusan Masalah..........cccccocvviiiiiiiiii e 9
C. Tujuan Penelitian ..o 9
D. Manfaat Penelitian .........coccooevviiiiieiicie e 10
E. Sistematika Pembahasan..........ccccceevveeiiiiineeiiiiiieeene 11
BAB Il LANDASAN TEORI.......coooeieieee e 13
A, Landasan TeOM........cocvvueeeiiiiiiie e 13
B. Telaah PUSTAKA ........cccoveeiiieiiiiieee e 25
C. Kerangka BerpiKir..........cccooveiiiiiiieiie e 33
D. HIPOESIS ...ttt 34
BAB IIl METODE PENELITIAN .....ooooiiiee e 39
A. Jenis Penelitian.........cccoeeeiiiiiini i 39
B. Pendekatan Penelitian ..........ccoccveevvciiiei i 39
C. Populasi Dan Sampel Penelitian............c.cccceevvviieennen. 39
D. Variabel Penelitian.........cccccocoveveiiiicii e 41
E. SUMDEr Data........covviiiiiiiiii et 44
F. Teknik Pengumpulan Data.............ccccoveveriveneniesnennn. 44
G. Metode Analisis Data...........ccceveveeiiiiieee i 45

Xii



1. Analisis Statistik Deskriptif...........ccccooeviiiiinenen. 45

2. Model Estimasi Regresi Data Panel..................... 46

3. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel ... 47

4. Uji Asumsi KIaSiK........ccoooovviiiniiiniensce 49

5. UJi HIPOLESIS ...c.vveivieiiecieccee e 50

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN........cccocoviiiiiiiiiiianns 53
A. Gambaran Umum Objek Penelitian.............cccccevvvenee 53

B. ANaliSIS Data......ccoveiviiiiiiiiieiecee e 53

1. Analisis Statistik Deskriptif..........cccccocvveniininnnne 53

2. Pengujian Model Data Panel..............ccccccovvevnnene. 55

3. Penentuan Model Data Panel.............ccccooevvninnne. 58

4. Uji Asumsi KIaSIK.........ccooveviiiiiiieiie i 61

5. Persamaan Model Regresi Data Panel................. 64

6. Pengujian HIPOtESIS .....eovviiieiieiiiiesieieee e 66

C. Pembahasan.........ccccoviiiiiiiiiniiieeee e 70

BABY  PENUTUP ..ottt 77
A, KeSIMPUIAN ..o 77

B, SAraNn ..o 78

C. Keterbatasan Penelitian............ccoocevvenienieininenecnn 79
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 80
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt I

Xiii



TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I;\ur;éf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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) Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
% Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

¢ Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ) Apostrof

S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang
terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong)
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XV




Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
B s S Fattah A A
..... SR Kasrah | I
U S Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
5 LS Fattah dan ya Ai adani
.9 Fattah dan wau Au a danu
Contoh:
.y ditulis Kataba
(e ditulis Fa’la
il ditulis Sw’ila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
L& Fattah dan alif o a de}n garis
atau ya di atas
i dan garis
..... & .
g Kasrah dan ya I 4 atas
----- &y Hamzah dan wau U u dan garis
di atas
Contoh
Je ditulis Qala
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= ditulis Rama

e ditulis Qila
D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah,
dan dammah dilambangkan dengan /t/.
Contoh:

Mz‘f Ditulis mar atun jamilah
2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan

dammah dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

LG Ditulis Jfarimah

E. Syaddah
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.
Contoh:

D) Ditulis Rabbana

5 Ditulis al-birr

F. Katasandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiya
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh  huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sempang.

Contoh:

grei] Ditulis al-gamar

) Ditulis al-badi’
G. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /°/.
Contoh:

&l Ditulis umirtu
Lo Ditulis syai‘un

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

) 5

e svs c st Ditulis Wainnallahalahuwakhairar-razigin
O 1 5l a5

BAENIET Y Ditulis Ibrahim al-Khalil
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Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

d}injﬁ\_u;iu) Ditulis Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:

Gead 5aY) 0 Ditulis Lillahi al-amrujami’an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu di sertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan adalah salah satu peranan yang penting
sebagai penggerak kegiatan perekonomian di suatu negara, baik
maupun buruknya keadaan perekonomian dapat dipengaruhi oleh
industri perbankan. Darmawi (2011) Kondisi perbankan terlihat
dari fungsi strategis perbankan dalam rangka pemerataan
perekonomian nasional dan kontribusi yang dominan dari industri
perbankan terhadap industri jasa keuangan. Perbankan menjadi
suatu sektor penting untuk upaya membangun perekonomian suatu
negara Khususnya di indonesia. Industri perbankan sejak tahun
2019 hingga tahun 2023 telah menghadapi pasang surut sejak
adanya pandemi COVID-19 ditahun 2021. Menurut Kharismawati
(2023) keadaan perbankan mengalami tantangan besar selama
pandemi COVID-19. Banyak faktor yang menyebabkan penurunan
laju perekonomian, seperti Penurunan aktivitas ekonomi, dan
Kenaikan pembiayan bermasalah.

Menurut Kharismawati (2023) keadaan perbankan di
indonesia saat ini masih menjadi pengaruh terbesar dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan berkaitan dengan faktor utama seperti
kebijakan moneter dimana kebijakan suku bunga yang tepat oleh
bank sentral dapat mempengaruhi keputusan investasi masyarakat,
suku bunga yang stabil mampu mendorong orang untuk menabung
dan berinvestasi. Sebagai sektor perbankan yang memiliki peran
untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, berbagai Undang-
Undang di Indonesia mengatur perbankan, seperti Undang-undang
yang relevan yaitu Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 didalamnya
menjelaskan mengenai dasar hukum kegiatan perbankan, fungsi
bank, pengawasan, serta hak dan kewajiban bank. Undang-undang
ini mengklasifikasikan bank dalam beberapa jenis, diantaranya
Bank Umum, Bank Sentral, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Sedangkan berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 2008
tentang perbankan Syariah Indonesia, disebutkan bahwa Bank
terdiri dari dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah.



Bank konvensional adalah jenis bank yang transaksi dan produk
yang ditawarkan umumnya menggunakan suku bunga sebagai
dasar operasionalnya. Sedangkan untuk bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan atau operasionalnya sesuai dengan
prinsip islam yang bebas dari unsur riba, gharar, maysir.

Bank syariah dapat bertujuan untuk mendukung kegiatan
ekonomi yang produktif dan bermanfaat bagi masyarakat,
Sehingga diperlukan kepercayaan dari masyarakat, adanya hal
tersebut sangat penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan
bank syariah, karena para nasabah ingin memastikan bahwa
transaksi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama (Ikit, 2018).
Keadaan perbankan syariah saat ini terus mengalami
perkembangan, adanya berbagai jenis bank syariah yang
menawarkan layanan keuangan mengacu pada prinsip syariah.
Tabel 1. 1 Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah

2019 | 2020 2021 2022 2023
BUS 1919 | 2.034 | 2.035 2.007 1.967
UuUS 381 392 445 438 426
BPRS 617 627 659 668 693
Jumlah 2917 | 3.053 | 3.139 3.113 3.086
Peningkatan (%) | 7,09% |4,66% | 2,82% | -0,83% | -0,87%
Peningkatan (n) 193 136 86 -26 -27

Sumber: website Otoritas Jasa Keuangan, 2024

Tabel 1.1 menyajikan bagaimana keadaan perbankan Syariah
berubah dari 2019 hingga 2023, dengan adanya peningkatan dan
penurunan jumlah jaringan kantor perbankan syariah. Keberadaan
perbankan syariah sejak 2019 sampai 2023 mengalami penurunan
jumlah bank dan jumlah unit pada setiap kantornya, hal itu
berbanding terbalik dengan UUS dan BPRS selalu adanya
kenaikan, baik jumlah kantornya maupun jumlah bank. Menurut
Kharismawati (2023) keberadaan jumlah kantor perbankan syariah
terus berkurang dari tahun 2021 disebabkan adanya pandemi
Covid-19 yang membuat berkurangnya kunjungan nasabah secara
fisik ke kantor. Adanya peningkatan dan penurunan jumlah
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jaringan kantor Bank Umum Syariah selama beberapa tahun bisa
mempengaruhi kondisi laba bank tersebut.

Laba merupakan salah satu aspek penting bagi perusahaan,
karena salah satu tujuan utama suatu usaha didirikan. Bank Umum
Syariah tentunya mengharapkan laba yang tinggi, dan konsisten
demi menjaga kesehatan dan kondisi Bank Umum Syariah dalam
keadaan baik. Menurut Fawzi (2021) menyatakan laba perusahaan
berperan penting untuk menilai kondisi perusahaan, selain itu
dijadikan sebagai dasar untuk pengembalian keputusan
berinvestasi dan adanya laba dapat memperkirakan perubahan
kenaikan maupun penurunan laba di masa mendatang. Secara
keseluruhan, kenaikan ataupun penurunan laba tidak hanya
menunjukkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga
mencerminkan strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan
ekonomi.

Tabel 1. 2 Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah (BUS) Periode

2019 — 2023
Tahun Laba (Miliar Rupiah) Pertumbuhan Laba
2019 4.195 49,5 %
2020 3.782 -9,84 %
2021 4.464 18,03 %
2022 7.401 65,79 %
2023 7.927 7,10 %

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (data diolah), 2024

Tabel 1.2 menyajikan laba yang diterima oleh Bank Umum
Syariah masih belum stabil, pertumbuhan laba pada tahun 2019
sampai 2020 penurunan laba. Penurunan laba di tahun 2020
disebabkan keberadaan pandemi COVID-19. Namun pada tahun
2021 sampai 2022 mulai meningkat lagi meski peningkatan
sebesar 18,03% dan 65,79% di tahun 2023. Akan tetapi pada tahun
2023 pertumbuhan labanya kembali menurun sebesar 7,10%.
Menurut Amanda (2023) kenaikan laba dapat memperlihatkan
kemampuan suatu perusahaan tersebut dapat mempertahankan
dalam perkembangan ekonomi yang berubah-ubah. Berdasarkan



tabel 1.2 dapat kita simpulkan bahwa Bank Umum Syariah harus
menjaga peningkatan laba, karena untuk meningkatkan
kelangsungan operasional, memperkuat modal, dengan fokus pada
pertumbuhan laba dan penerapan praktik keuangan yang baik. Jika
pertumbuhan laba yang stabil dan terus menerusnya dapat
berpengaruh untuk hasil kinerja keuangan yang baik secara
keseluruhan.

Kinerja merupakan sesuatu yang berkaitan dengan kekuatan
dan kelemahan suatu perusahaan, kinerja keuangan merupakan
gambaran kondisi keuangan bank dari periode tahun sebelumnya
dan sebagai prospek masa depan baik itu peningkatan maupun
penurunan  (Anwari,  2020).  Menurut  Arifin  (2022)
mengungkapkan, Kinerja suatu perbankan khususnya pada Bank
Umum Syariah dapat dilihat dari pertumbuhan labanya, laba
tersebut sebagai tolak ukur kinerja dari perbankan. Penilaian dari
kinerja keuangan suatu bank akan membuktikan bagaimana bank
tersebut mengalami peningkatan ataupun penurunan laba, serta
supaya mempertahankan pertumbuhan labanya.

Kinerja keuangan dapat diketahui dengan menghitung rasio-
rasio keuangan sehingga dapat mengetahui hasil kinerja tersebut
dengan analisis rasio, salah satu yaitu penilaian kinerja keuangan
yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PBI1/2004, yaitu kualifikasi menggunakan Metode CAMELS
(capital, asset quality, management, earnings, liquidity, dan
sensitivity). Penerapan Metode CAMELS diberlakukan, Bank
Indonesia menerbitkan peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI1/2011 yang membawa perubahan dalam penilaian
tingkat kesehatan bank. Peraturan ini memperkenalkan pendekatan
baru yang lebih komprensif dan mendetail, Di dalam pasal tersebut
menjelaskan mengenai pendekatan Risk-Based Bank Rating (R-
BBR). Menurut Herviani (2019) menyatakan Pendekatan ini
dianggap mampu mengukur kondisi kesehatan bank dan
mengidentifikasi potensi bahaya sehingga tindakan korektif yang
tepat dapat dilakukan. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia
Nomor 13/1/PBI1/2011 bahwa Metode Risk-Based Bank Rating (R-
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BBR) mencakup empat faktor penilaian yaitu faktor Profil Risiko
(Risk Profile), faktor Good Corporate Governance, faktor
Earnings, faktor Capitals. Metode R-BBR bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengukur risiko utama yang dihadapi oleh
bank, sehingga memungkinkan pihak bank untuk melakukan
pengawasan yang lebih efektif. Dengan mengetahui posisi bank
dalam menghadapi risiko tertentu, bank dapat mengambil langkah-
langkah mitigasi yang lebih baik untuk menjaga keberlanjutan
operasionalnya

Menurut (Munandar, 2023) Penilaian terhadap faktor Risk
Profile mencakup kualitas aset, manajemen risiko, kualitas
manajemen, risiko pembiayaan, risiko pasar. Salah satunya yaitu
jenis penilaian Risiko Pembiayaan, yang dimana Peran bank
syariah dalam penyaluran pembiayaan perlu melibatkan suatu
risiko. Dalam konteks bank syariah, rasio Non-Performing
Financing (NPF) merupakan indikator dalam menilai risiko
pembiayaan (Ishak, 2022). Rasio ini adalah indikator yang penting
dalam analisis keuangan karena tingginya nilai Non-Performing
Financing (NPF) menandakan bank mempunyai pembiayaan
bermasalah, jika hal tersebut terjadi bisa mempengaruhi kinerja
bank dan berdampak pada perolehan laba pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Selain itu pentingnya Risiko likuiditas di bank syariah, yang
dapat ditentukan dengan melihat rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR), menurut (Anggarini, 2018) rasio FDR memberikan
gambaran tentang likuiditas lembaga keuangan, rasio FDR terlalu
tinggi bisa menunjukkan bahwa bank terlalu banyak menyalurkan
pembiayaan yang dapat mengurangi likuiditas. Selain itu, bank
dapat memastikan bahwa kegiatan operasionalnya dikelola secara
efisien untuk menurunkan biaya yang tinggi yang terkait dengan
pengelolaan likuiditas, dan bahwa bank selalu dapat melikuidasi
asetnya dengan cepat. Menurut Sari (2022) jika nilai rasio FDR
seimbang dan dikelola dengan baik berkontribusi pada
pertumbuhan laba berkelanjutan dengan memaksimalkan



pendapatan dari pembiayaan, mengelola risiko dengan baik dan
menjaga likuiditas.

Penilaian Faktor Good Corporate Governance, metode Risk
Based Bank Rating merupakan aspek penting untuk menilai kinerja
bank. Good Corporate Governance (GCG) ialah sebuah sistem
dalam perusahaan untuk mengatur antara pihak pengelola, kreditur,
pemerintah, pemegang saham, hingga penanggung jawab
kepentingan baik dari internal maupun eksternal (Utiyati, 2022).
Good Corporate Governance diharapkan menjaga keseimbangan
antara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat. Untuk
memenuhi terlaksananya Good Corporate Governance yang baik
perlu adanya peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) di Bank
Umum Syariah dalam upaya mewujudkan Good Corporate
Governance. Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan badan
independen yang ditempatkan pada suatu bank syariah yang
berperan mengawasi penerapan prinsip syariah dalam kegiatan
operasional bank. Menurut Maisaroh (2023) keberadaan Dewan
Pengawas syariah (DPS) diperlukan untuk melindungi tidak
adanya investasi yang tidak halal yang tidak dapat ditelusuri
langsung oleh masyarakat awam melalui laporan keuangan.
Sebagai sektor perbankan syari’ah maka Bank Umum Syariah
kegiatan operasionalnya perlu diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS).

Selain keberedaan Dewan Pengawas Syariah, pembentukan
Dewan Komisaris Independen (DKI) merupakan langkah penting
dalam mewujudkan Good Corporate Governance. Menurut
Nanang (2011) pelaksanaan dari Good Corporate Governance
diperlukan adanya pengawasan dari Dewan Komisaris Independen
(DKI), dengan adanya keberadaan dewan Komisaris Independen
bisa menunjang adanya penyelenggaraan suatu perusahaan dengan
sangat baik. Qothrunnada (2021) mengungkapkan DKI dapat
membantu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko yang
dihadapi oleh perusahaan, Dewan Komisaris Independen (DKI)
bekerja sama dengan manajemen untuk mengembangkan dan
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menerapkan kerangka kerja manajemen risiko yang dapat
mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan perusahaan.

Penilaian faktor Rentabilitas (Earnings), merupakan bagian
penting dari anlisis keuangan suatu perusahaan. Faktor rentabilitas
merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dan
efisiensi dalam menghasilkan dan mengelola usaha pada periode
tertentu (Anwari, 2020). Menurut Harrie (2019) bahwa penilaian
faktor ini sangat penting untuk memahami kinerja finansial suatu
perusahaan, evaluasi kinerja ini dilakukan atas dasar pemeriksaan
menyeluruh terhadap profitabilitas, dan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Salah satu penentu dalam mengukur
rentabilitas salah satunya adalah menggunakan rasio Retun On
Equity (ROE), Harrie (2019) mengungkapkan Return On Equity
merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham, Para
investor menggunakan rasio ini untuk mengevaluasi potensi
investasi.

Selanjutnya penilaian dengan faktor permodalan (capital),
menurut Priandini (2021) penilaian dengan faktor permodalan
memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan keuangan
perusahaan, risiko, dan potensi pertumbuhannya. Dengan cara
menganalisis biaya modal, ketersediaan sumber pendanaan, serta
Kinerja keuangan, investor dan manajer dapat membuat keputusan
yang lebih informasi tentang investasi dan strategi bisnis. Untuk
menghitung faktor permodalan (capitals) dalam konteks keuangan,
terutama untuk bank dan lembaga keuangan terdapat beberapa
rasio yang digunakan salah satunya yaitu peneliti menggunakan
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk menilai faktor
permodalan (capital). Sukartaatmadja (2021) mengungkapkan
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan pada pengukuran
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menutupi risiko
yang terkait dengan aset dan operasionalnya, Pihak perbankan
harus memenuhi standar rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
telah ditetapkan oleh Otoritas Keuangan dalam menjaga stabilitas
sistem ekonomi. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dan faktor



permodalan sangat penting dalam menilai stabilitas dan keamanan
bank dengan memastikan kecukupan modal yang memadai, bank
dapat menghadapi risiko dengan lebih baik, menjaga kepercayaan
nasabah maupun para investor.

Berdasarkan penelitian terkait metode Risk-Based Bank
Rating (R-BBR), hal ini didukung oleh adanya Research gap pada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sugiharto (2024) yang
berjudul “Pengaruh Risk Based Bank Rating terhadap tingkat
kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (Studi pada bank BPR Se-
Karasidenan Madiun)” dari hasil penelitian tersebut didapat bahwa
faktor Risk Profile, Earnings, dan Capital berpengaruh positif
terhadap tingkat kesehatan Bank BPR Se-Karasidenan Madiun
sedangkan untuk faktor Good Corporate Governance berpengaruh
negatif terhadap tingkat kesehatan Bank BPR Se-Karasidenan
Madiun.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2024) yang
berjudul “Pengaruh Risk Profile dan Good Corporate Governance
terhadap pertumbuhan laba Bank Syariah di Indonesia periode
2018-2022” dari hasil penelitian tersebut didapat bahwa faktor Risk
Profile berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba Bank Syariah di Indonesia, sedangkan fafaktor Good
Corporate Governance memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap pertumbuhan laba Bank Syariah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti terkait Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah di
Indonesia melalui pendekatan Risk-Based Bank Rating (R-BBR).
Masa penelitian ini penulis lima tahun dari tahun 2019 sampai
dengan 2023. Berdasarkan latar belakangyang telah peneliti
uraikan, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia
Tahun 2019-2023 Menggunakan Pendekatan Risk-Based Bank
Rating (R-BBR).”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis

paparkan diatas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Apakah faktor Profil Risiko (Risk Profile) yang diukur dari
Rasio Non Performing Financing (NPF) dan Rasio Financing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
laba Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2023?

. Apakah faktor Good Corporate Governance yang diukur dari

indikator Dewan Komisaris Independen (DKI) dan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2019-2023?

. Apakah faktor Rentabilitas (Earnings) yang diukur dari Rasio

Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2019-2023?

. Apakah faktor Permodalan (Capitals) yang diukur dari Rasio

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah periode 2019-2023?

. Apakah Metode Risk-Based Bank Rating (R-BBR) berpengaruh

secara simultan terhadap pertumbuhan laba Bank Umum
Syariah periode 2019-2023?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor Risk
Profile yang diukur dari rasio Non Performing Financing (NPF)
dan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia selama
periode 2019-2023

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor Good
Corporate Governance (GCG) yang diukur menggunakan
indikator Dewan Komisaris Independen (DKI) dan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) terhadap pertumbuhan laba Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2019-2023
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor
Rentabilitas (Earnings) yang diukur menggunakan rasio Return
On Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba Bank Umum
Syariah di Indonesia selama periode 2019-2023

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor
Permodalan (Capital) yang diukur menggunakan rasio Capital
Adequacy ratio (CAR) terhadap pertumbuhan laba Bank Umum
Syariah di Indonesia selama periode 2019-2023

5. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan dari
Metode Risk-Based Bank Rating (R-BBR) terhadap
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia selama
periode 2019-2023.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan berbagai manfaat
yang berguna untuk pihak-pihak yang membutuhkan terkhusus
kepada pihak yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan untuk
menambah pemahaman penulis serta pembaca terkait
pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia
menggunakan pendekatan Metode Risk-Based Bank Rating (R-
BBR)
2. Manfaat praktis
a. Bagi Akademisi
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber bagi para peneliti yang ingin mempelajari lebih lanjut
tentang kinerja keuangan perbankan Islam, khususnya Bank
Umum syariiaah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan.Bagi Peneliti Selanjutnya
b. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian yang dilakukan  dapat menambah
pengetahuan dan digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang bagaimana penerapan
pendekatan Risk Based Bank Rating (RBBR) pada kinerja
keuangan bank yang memengaruhi pertumbuhan laba.
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c. Bagi Bank Umum Syariah

Dalam upaya memberikan saran bagi Bank Umum

Syariah tentang cara mengevaluasi pertumbuhan laba bank
berdasarkan indikator tertentu, supaya dapat memilih
tindakan terbaik untuk diikuti di masa mendatang.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang bagaimana latar
belakang masalah, kemudian rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, akan dijelaskan berbagai jenis teori
yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu Sunaling
Theory (Teori Sinyal), serta menjelaskan rumus
perhitungan setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian. Kemudian dalam bab ini juga menjelaskan
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
dan kerangka berpikirm serta terdapat hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pembahasan dalam bab ini terkait dengan jenis dan
pendekatan yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasi. Kemudian menggunakan
populasi Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan yang sudah mempublikasikan
laporan keuangan dari tahun 2019 sampai dengan tahun
2023 secara berturut turut. dan sampel berjumlah
delapan, serta variabel penelitian. Bab ini kemudian
membahas sumber data serta teknik pengumpulan data
dilakukan. Kemudian membahas teknik analisis data
secara mendalam pada penelitian ini, yaitu Analisis
Deskriptif, Model Estimasi Regresi Data Panel,
Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel, Uji
Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis.
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BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB V.

Pada bab empat ini membahas hasil dari penelitian
yang telah dilakukan mulai dari gambaran umum objek
penelitian, hasil analisis data yang dilakukan.
Selanjutnya, dilakukan pembahasan secara deskriptif
analitik berdasarkan hasil yang diperoleh.

PENUTUP

Pada bab lima ini akan akan membahas kesimpulan
dari hasil penelitan yang telah dilakukan. Kemudian
ada saran baik untuk Bank Syariah, Nasabah dan
Investor maupun untuk Akademisi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian model regresi data panel didapatkan bahwa model
regresi data panel yang terbaik untuk model regresi dalam
penelitian ini adalah model regresi dengan Random Effect
Model.

Hasil pengujian uji regresi data panel secara parsial (uji t)
diketahui bahwa pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap pertumbuhan laba sebagai berikut:

2.

a.

Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada
variabel X1 yaitu Non Performing Financing (NPF) yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar -0,585103 dengan
nilai probability sebesar 0,5625 > 0,05. Maka hal ini
menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan laba.

Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada
variabel X2 yaitu Financing Deposit to Ratio (FDR) yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 7,228662 dengan
nilai probability sebesar 0,0000 < 0,05. Artinya bahwa
FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba

Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada
variabel X3 yaitu Dewan Komisaris Independen yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,477396 dengan
nilai probablity 0,0185 < 0,05. Artinya bahwa Variabel
Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada
variabel X4 yaitu Dewan Pengawas Syariah yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar -0,860490 dengan
nilai probablity 0,3957 > 0,05. Artinya bahwa Variabel

77



78

Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

e. Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada
variabel X5 vyaitu Return On Equity (ROE) yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,778935 dengan
nilai probablity 0,0089 < 0,05. Artinya bahwa Variabel
Return On Equity (ROE) Maka hal ini menunjukkan
bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pertumbuhan laba.

f. Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil analisis uji t pada

variabel X6 yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
menunjukkan nilai t-statistic sebesar -1,406488 dengan
nilai probablity 0,1689 > 0,05. Artinya bahwa Variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR) Maka hal ini
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan laba.

3. Berdasarkan hasil regresi data panel secara simultan (uji F)
ditemukan bahwa secara simultan keseluruhan variabel
berpengaruh secara simultan hal ini dibuktikan dengan nilai
probability F-statistik sebesar 0,0000002 (< 0,05).

4. Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai Adjusted R-squared
adalah 0.576790 , hal ini menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh vaariabel independen
sebesar 57,67%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti

memberi saran sebagai berikut:

1.

Bank Umum Syariah

Bagi Bank Syariah, supaya lebih memperhatikan tingkat
rasio keuangan, karena kondisi pertumbuhan laba pada Bank
Umum Syariah cenderung naik turun setiap periodenya, dalam
hal ini bank diharapkan dapat memperbaiki kinerja dengan
terus meningkatkan pelayanan nasabah supaya pihak
masyarakat dapat terus mempercayakan uangnya untuk
disimpan di bank.



2.

3.
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Nasabah dan Investor

Bagi nasabah dan investor apabila ingin melakukan
pembiayaan dan menginvestasikan dananya harus melihat
seberapa besar rasio Return On Equity (ROE) dan rasio Non
Performing Financing (FDR) bisa memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan laba Bank Umum Syariah.
Akademisi

Penelitian ini supaya bisa dijadikan referensi tambahan
bagi kepustakaan pihak kampus. Bagi peneliti selanjutnya
sebaiknya menambahkan risiko operasioanal lainnya. Periode
penelitian dapat diperbarui atau lebih lama supaya hasil yang
didapat menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi berkaitan
dengan penelitian yang peneliti lakukan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis masih mempunyai
beberapa keterbatasan antara lain :

1.

Periode sampel penelitian hanya meneliti selama periode lima
tahun, dari tahun 2019 sampai dengan 2023

. Variabel independen yang digunakan terbatas hanya enam

variabel. Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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